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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the application of the Al-Miftah 
learning method Volume 1 in improving the mastery of basic qawaid of class VII.A 
students of MTs Nurul Iman Tarowang, Jeneponto Regency. This study uses the 
Classroom Action Research (CAR) method with the Kemmis and McTaggart model 
which is implemented in two cycles, each of which includes the planning stage, 
action implementation, observation, and reflection. The research subjects were 33 
class VII.A students. Data collection techniques include observation, interviews, 
tests, and documentation. Data were analyzed using quantitative and qualitative 
descriptive analysis by calculating the average value and percentage of student 
learning completion in each cycle. The results of the study indicate that the 
application of the Al-Miftah method Volume 1 is able to significantly improve 
students' mastery of basic qawaid. In the pre-cycle stage, the average value was 
52.87 with a learning completion percentage of 15.15%. After the implementation of 
the Al-Miftah Volume 1 method in cycle I, the average value increased to 68.03 with 
a learning completion of 33.33%. Furthermore, in cycle II, the average value 
increased to 86.06 with a completion percentage reaching 93.93%, thus exceeding 
the established research success indicators, namely at least 80% of students 
achieving the Minimum Completion Criteria (KKM). In addition to improving learning 
outcomes, the Al-Miftah Volume 1 method also increases student activity, attention, 
and participation during the learning process. Based on these results, it can be 
concluded that the Al-Miftah Volume 1 method is effectively applied in Arabic 
learning because it is able to improve the mastery of basic qawaid of class VII.A 
students of MTs Nurul Iman Tarowang, Jeneponto Regency. Therefore, this method 
can be used as an alternative in Arabic learning to improve students' understanding 
of the basic rules of nahwu and shorof. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode 
pembelajaran Al-Miftah Jilid 1 dalam meningkatkan penguasaan qawaid dasar 
peserta didik kelas VII.A MTs Nurul Iman Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-
masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian berjumlah 33 peserta didik kelas VII.A. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan menghitung nilai 
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rata-rata dan persentase ketuntasan belajar peserta didik pada setiap siklus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Al-Miftah Jilid 1 mampu 
meningkatkan penguasaan qawaid dasar peserta didik secara signifikan. Pada 
tahap pra-siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 52,87 dengan persentase 
ketuntasan belajar 15,15%. Setelah penerapan metode Al-Miftah Jilid 1 pada siklus 
I, nilai rata-rata meningkat menjadi 68,03 dengan ketuntasan belajar 33,33%. 
Selanjutnya pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 86,06 dengan 
persentase ketuntasan mencapai 93,93%, sehingga telah melampaui indikator 
keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 80% peserta didik mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain meningkatkan hasil belajar, metode Al-
Miftah Jilid 1 juga meningkatkan keaktifan, perhatian, dan partisipasi peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode Al-Miftah Jilid 1 efektif diterapkan dalam pembelajaran 
Bahasa Arab karena mampu meningkatkan penguasaan qawaid dasar peserta didik 
kelas VII.A MTs Nurul Iman Tarowang Kabupaten Jeneponto. Oleh karena itu, 
metode ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Bahasa Arab 
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap kaidah dasar nahwu dan 
shorof. 
 
Kata Kunci: Metode Al-Miftah Jilid, Qawaid Dasar, Bahasa Arab 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam kehidupan 

yang berperan dalam membentuk 

karakter, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik. Melalui 

pendidikan, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan potensi 

yang dimilikinya sehingga dapat 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan (Sudarmono, Wahab, and 

Azhar 2020). Salah satu mata 

pelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam pembentukan 

kompetensi peserta didik di madrasah 

adalah Bahasa Arab. Mata pelajaran 

ini tidak hanya bertujuan 

mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, tetapi juga membekali 

peserta didik dengan kemampuan 

memahami sumber-sumber ajaran 

Islam yang menggunakan bahasa 

Arab (Rathomi 2020). 

Bahasa Arab memiliki 

kedudukan yang sangat penting, 

khususnya bagi umat Islam, karena 

merupakan bahasa Al-Qur'an dan 

hadis yang menjadi sumber utama 

ajaran Islam. Di Indonesia, 

pembelajaran Bahasa Arab menjadi 

bagian penting dalam pendidikan 

Islam karena bertujuan membekali 

peserta didik dengan kemampuan 

berbahasa Arab, baik dalam aspek 

menyimak, berbicara, membaca, 

maupun menulis (Rosyadi and Fata 

2025). Selain itu, pembelajaran 

Bahasa Arab juga diarahkan agar 
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peserta didik mampu memahami teks-

teks keislaman secara benar sehingga 

dapat meningkatkan kualitas 

pemahaman agama. 

Dalam pembelajaran Bahasa 

Arab, salah satu kompetensi yang 

harus dikuasai peserta didik adalah 

penguasaan qawaid (kaidah tata 

bahasa Arab). Qawaid merupakan 

dasar yang sangat penting dalam 

memahami struktur bahasa Arab 

karena mencakup aturan-aturan 

mengenai pembentukan kata, 

susunan kalimat, perubahan bentuk 

kata (sharaf), serta kedudukan kata 

dalam kalimat (nahwu) (Mu’awwanah, 

Nurhayati, and Mufidah 2022). 

Penguasaan qawaid yang baik akan 

memudahkan peserta didik dalam 

membaca, memahami, 

menerjemahkan, dan menggunakan 

bahasa Arab sesuai dengan kaidah 

yang benar. Oleh karena itu, qawaid 

menjadi fondasi utama yang harus 

dikuasai sebelum peserta didik 

mempelajari materi Bahasa Arab pada 

tingkat yang lebih tinggi. 

Namun, proses pembelajaran 

qawaid sering kali menghadapi 

berbagai kendala. Materi qawaid yang 

bersifat abstrak dan banyak memuat 

aturan tata bahasa menyebabkan 

sebagian peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-

konsep yang diajarkan. Apabila 

proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah dan 

hafalan tanpa melibatkan peserta 

didik secara aktif, maka pembelajaran 

cenderung membosankan sehingga 

berdampak pada rendahnya 

pemahaman peserta didik terhadap 

qawaid dasar. 

Salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah Metode Al-Miftah. 

Metode ini dirancang untuk 

mempermudah peserta didik dalam 

memahami ilmu nahwu dan sharaf 

melalui pendekatan yang sistematis, 

sederhana, dan interaktif (Mustamin, 

Zainal, and M 2023). Pembelajaran 

menggunakan kitab Al-Miftah Jilid 1 

dilakukan secara bertahap dengan 

mengombinasikan hafalan nazham, 

penjelasan kaidah, serta latihan 

praktik sehingga peserta didik lebih 

mudah mengingat dan menerapkan 

qawaid dalam pembelajaran Bahasa 

Arab (Wahidatussa’diyah, Fernadi, 

and Sa’diyah 2025). 

Pemilihan Metode Al-Miftah 

dalam penelitian ini didasarkan pada 

berbagai keunggulan yang dimilikinya. 

Metode ini telah banyak diterapkan di 
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berbagai pondok pesantren maupun 

lembaga pendidikan Islam dan 

terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

membaca kitab kuning serta 

memahami struktur bahasa Arab. 

Selain itu, Metode Al-Miftah sangat 

sesuai diterapkan pada peserta didik 

kelas VII yang masih berada pada 

tahap pengenalan qawaid dasar. 

Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian terdahulu, metode ini dinilai 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep qawaid sekaligus 

menumbuhkan minat belajar peserta 

didik terhadap mata pelajaran Bahasa 

Arab. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di MTs Nurul 

Iman Tarowang Kabupaten 

Jeneponto, diketahui bahwa 

kemampuan qawaid dasar peserta 

didik kelas VII.A masih tergolong 

rendah dan memerlukan penguatan. 

Sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

memahami struktur kalimat bahasa 

Arab, seperti i'rab, perubahan bentuk 

fi'il, serta kedudukan kata dalam 

kalimat. Selain itu, peserta didik juga 

mengalami kesulitan dalam 

menghafal dan menerapkan kaidah 

nahwu pada saat mengerjakan 

latihan. Kondisi tersebut diduga 

dipengaruhi oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang masih kurang 

bervariasi dan belum sepenuhnya 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, sehingga proses pembelajaran 

menjadi kurang menarik dan kurang 

efektif. 

Permasalahan tersebut 

menunjukkan perlunya penerapan 

metode pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap qawaid dasar. Metode 

Al-Miftah dipandang sebagai salah 

satu solusi yang tepat karena 

memberikan pembelajaran secara 

bertahap, praktis, dan mudah 

dipahami, sehingga peserta didik tidak 

hanya menghafal kaidah, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam 

memahami struktur bahasa Arab 

secara utuh. Dengan penerapan 

metode ini diharapkan kemampuan 

qawaid dasar peserta didik dapat 

meningkat sehingga tujuan 

pembelajaran Bahasa Arab dapat 

tercapai secara optimal. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Metode 
Pembelajaran Al-Miftah Jilid 1 
untuk Meningkatkan Kemampuan 
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Qawaid Dasar Di MTs Nurul Iman 
Tarowang Kabupaten Jeneponto.” 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang bertujuan 

mendeskripsikan penerapan metode 

Al-Miftah Jilid 1 dalam meningkatkan 

penguasaan qawaid dasar siswa 

kelas VII.A MTs Nurul Iman 

Tarowang. Penelitian dilaksanakan 

selama satu semester dengan 

melibatkan siswa kelas VII.A dan guru 

Bahasa Arab sebagai subjek 

penelitian. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis kualitatif 

yang meliputi reduksi data, 

pengkodean, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Melalui 

tahapan tersebut, penelitian 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif 

mengenai efektivitas penerapan 

metode Al-Miftah Jilid 1, 

mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi selama proses 

pembelajaran, serta menghasilkan 

rekomendasi yang dapat dijadikan 

acuan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Arab, 

khususnya penguasaan qawaid dasar 

di MTs Nurul Iman Tarowang. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan metode 

pembelajaran Al-Miftah Jilid 1 dalam 

meningkatkan penguasaan qawaid 

dasar peserta didik kelas VII.A MTs 

Nurul Iman Tarowang Kabupaten 

Jeneponto. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus yang masing-masing 

terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Sebelum tindakan diberikan, 

peneliti melaksanakan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta 

didik. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa kemampuan qawaid dasar 

peserta didik masih rendah dengan 

nilai rata-rata 52,87 dan tingkat 

ketuntasan hanya 15,15% (5 dari 33 

peserta didik mencapai KKM ≥80). 

Rendahnya hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam membedakan jenis 

kata (isim, fi'il, dan huruf), memahami 

dasar ilmu nahwu dan shorof, serta 

menentukan kedudukan kata dalam 
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kalimat sederhana. Kondisi tersebut 

diperkuat oleh hasil observasi dan 

wawancara dengan guru Bahasa Arab 

yang mengungkapkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi 

metode konvensional sehingga 

peserta didik kurang aktif dan kurang 

termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Pada siklus I, metode Al-Miftah 

Jilid 1 mulai diterapkan melalui 

penyampaian materi secara bertahap 

disertai latihan-latihan sesuai materi 

dalam kitab Al-Miftah. Selama proses 

pembelajaran, peserta didik mulai 

menunjukkan perubahan perilaku 

belajar, seperti lebih berani menjawab 

pertanyaan dan mengikuti latihan 

yang diberikan guru. Hasil observasi 

menunjukkan aktivitas guru 

memperoleh persentase 95,8% 

dengan kategori sangat baik, 

sedangkan aktivitas peserta didik 

mencapai 65% atau berada pada 

kategori cukup. Meskipun demikian, 

hasil evaluasi menunjukkan nilai rata-

rata peserta didik baru mencapai 

68,03 dengan persentase ketuntasan 

sebesar 33,33%. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan kondisi awal, namun 

belum memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian karena 

sebagian besar peserta didik masih 

belum mencapai KKM. Berdasarkan 

hasil refleksi, ditemukan beberapa 

kendala, antara lain peserta didik 

masih kesulitan memahami konsep 

dasar nahwu, kurang percaya diri saat 

menjawab pertanyaan, dan masih 

membutuhkan latihan yang lebih 

intensif. 

Berdasarkan hasil refleksi pada 

siklus I, peneliti melakukan berbagai 

perbaikan pada siklus II, di antaranya 

memberikan penjelasan materi yang 

lebih rinci, memperbanyak latihan, 

memberikan contoh-contoh yang lebih 

sederhana, serta meningkatkan 

keterlibatan peserta didik melalui 

kegiatan tanya jawab dan latihan 

secara langsung. Perbaikan tersebut 

memberikan dampak yang sangat 

positif terhadap proses maupun hasil 

pembelajaran. Peserta didik terlihat 

lebih aktif, antusias, dan mampu 

memahami materi dengan lebih baik. 

Hasil evaluasi menunjukkan nilai rata-

rata meningkat menjadi 86,06 dengan 

persentase ketuntasan mencapai 

93,93%, di mana 31 dari 33 peserta 

didik berhasil mencapai nilai di atas 

KKM. Hanya dua peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan karena 

masih mengalami kesulitan 

memahami materi dan kurang fokus 
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selama pembelajaran. Dengan 

demikian, indikator keberhasilan 

penelitian telah tercapai karena lebih 

dari 80% peserta didik telah mencapai 

ketuntasan belajar. 

Perkembangan hasil belajar 

peserta didik dari pra-siklus hingga 

siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Berdasarkan tabel tersebut 

terlihat adanya peningkatan yang 

konsisten pada setiap tahapan 

penelitian. Nilai rata-rata meningkat 

sebesar 15,16 poin dari pra-siklus ke 

siklus I, kemudian meningkat kembali 

sebesar 18,03 poin pada siklus II. 

Demikian pula tingkat ketuntasan 

belajar mengalami peningkatan dari 

15,15% pada pra-siklus menjadi 

33,33% pada siklus I, dan akhirnya 

mencapai 93,93% pada siklus II. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan metode Al-Miftah 

Jilid 1 mampu membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep dasar 

qawaid secara lebih sistematis dan 

mudah dipahami. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode Al-Miftah 

Jilid 1 efektif meningkatkan 

penguasaan qawaid dasar karena 

materi disampaikan secara bertahap, 

sederhana, dan disertai latihan yang 

berulang sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami serta mengingat 

kaidah nahwu dan shorof. Selain 

meningkatkan hasil belajar, metode ini 

juga mampu meningkatkan keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran. Peserta didik tidak 

hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga terlibat secara aktif 

dalam menjawab pertanyaan, 

mengidentifikasi jenis kata, serta 

mengerjakan latihan-latihan yang 

diberikan. Pembelajaran menjadi lebih 

interaktif sehingga suasana kelas 

lebih kondusif dan menyenangkan. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Makinuddin and 

Amrulloh 2026) yang menyimpulkan 

bahwa metode Al-Miftah efektif 

meningkatkan kemampuan membaca 

kitab kuning santri karena mampu 

memperkuat pemahaman kaidah 

nahwu dan shorof secara bertahap. 

Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penyajian materi yang 

sistematis melalui Al-Miftah 

memudahkan peserta didik 

memahami struktur bahasa Arab 
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sehingga hasil belajar mengalami 

peningkatan secara signifikan. 

Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian (Muhajirin and 

Zani 2024) yang menemukan bahwa 

penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar sekaligus kemampuan 

membaca kitab kuning peserta didik. 

Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa latihan yang dilakukan secara 

berulang, penyampaian materi yang 

sederhana, serta keterlibatan aktif 

peserta didik menjadi faktor utama 

keberhasilan metode Al-Miftah dalam 

meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab. 

Selain itu, hasil penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian (Nurhayati 

and Anam 2025) yang menyatakan 

bahwa metode Al-Miftah memberikan 

pengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan memahami 

kitab kuning karena peserta didik 

memperoleh pemahaman dasar 

nahwu secara lebih mudah dan 

sistematis. Kesamaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa metode 

Al-Miftah tidak hanya efektif 

diterapkan di lingkungan pesantren, 

tetapi juga dapat digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di 

madrasah sebagai alternatif 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan penguasaan qawaid 

dasar peserta didik. Dengan demikian, 

penerapan metode Al-Miftah Jilid 1 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan qawaid dasar peserta 

didik kelas VII.A MTs Nurul Iman 

Tarowang Kabupaten Jeneponto, baik 

ditinjau dari peningkatan hasil belajar 

maupun peningkatan aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Al-Miftah Jilid 1 

efektif dalam meningkatkan 

penguasaan qawaid dasar peserta 

didik kelas VII.A MTs Nurul Iman 

Tarowang Kabupaten Jeneponto. Hal 

ini ditunjukkan oleh peningkatan hasil 

belajar pada setiap tahap penelitian, 

yaitu nilai rata-rata peserta didik 

meningkat dari 52,87 pada pra-siklus 

menjadi 68,03 pada siklus I dan 

mencapai 86,06 pada siklus II. 

Persentase ketuntasan belajar juga 

mengalami peningkatan yang 

signifikan, dari 15,15% pada pra-

siklus menjadi 33,33% pada siklus I, 

kemudian meningkat menjadi 93,93% 
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pada siklus II sehingga telah 

melampaui indikator keberhasilan 

penelitian, yaitu minimal 80% peserta 

didik mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Selain meningkatkan 

hasil belajar, penerapan metode Al-

Miftah Jilid 1 juga mampu 

meningkatkan keaktifan, perhatian, 

dan partisipasi peserta didik selama 

proses pembelajaran. Dengan 

demikian, metode Al-Miftah Jilid 1 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran Bahasa Arab 

yang efektif untuk meningkatkan 

penguasaan qawaid dasar peserta 

didik. 
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